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1.1 Latar Belakang
Gerald R. Miller dolam (Oktariyanda Galih Wohyu Pradana, 2020)
menjelaskan komunikasi sebagai hal ]egﬁﬁi-ihmungkinkan sumber mentransfer
pesan secara sadar kw penenmwm muhpcngunﬂu perilaku. Weaver
dalam (Muhammad Arshal Nasution, Mﬂ} mennmbahkan bahwa komunikasi
adalgh m{mﬂ; pmsedﬂ'ﬂi m ﬁﬁ!ﬂl mansin dnpllm;.wgmﬂu pikiran
ma.umi lminnya, mmﬂ]'mqﬂl.h_ DeVito 2021) menyatakan bahwa komunikasi
rpersonl mmupakﬂ. proses penyampaian pesan, baik verbal maupun
m antara dua individu atau lebib yang ﬂllﬂﬂWﬂKﬂ‘mumka&]
ni memungkinkan terjadinya umpan balik secars langsung dan berfungsi

merwwungmn antor individu.
&thﬂghn Menurut West & Tumer dalam (Fakhrurraz, Jlla!'j komunikasi

mmm Salah satu anggapan dalam model komunikasi linear adalah
‘babwu penerima pesan bersikop pasif dan menerimo ;m&n penginim lanpa
nmnpertmyaknn atau menganalisis isi pesan tersebut. Sumuﬂn mr._.kmmmkatnr
smiﬁ rn_|:|n dalam menyumpmknn pesan, sapcm m terfihat fﬂl peristiwa

komunikasi. Mode! ini menggambarkan kmnumintwnhgi—tlndlhn reaksi yang
sangat dasar, ﬁmmm ikan respons akibat adanya stimulus

tertenty” yang diberikan Yepadanyo Proses ini w hamya sebagni proses
pertukaran atau pemindahan informasi atau ide.

Muhammad (2024) menyatakan bahwa komumnikasi interpersonal bertujuan
untuk memahami dan menentukan diri sendiri, meremukan dunia luar, membangun
hubungan sosial vang intim dan efektifl serta mempengaruhi sikap dan perilaku
orang lain melahsi pertukaran informasi dan perasaan,

Drapat disimpulkan dari pernyataan di atas bahwa komunikasi interpersonal
merupakan proses pertukaran pesan. baik verbal maupun nonverbal, antara dua

individu atau lebih yang saling memengaruhi secara langsung, Komunikasi ini



memungkinkan sumber pesan mentransfer informasi, ide, dan perassan kepada
penerima dengan fujuan mempengaruhi perilako dan sikap, serta membangun
hubungan yang lebih baik dan bermakna.

Sedangkan dinamika komunikasi interpersonal itu sendiri menurut Suryanto
(2023) adalah proses pertukaran pesan verbal dan ron-verbal yang berlangsung
saling memengaruhi antara partisipan, dalam berbagai konteks sosial, budaya, dan
psikologis. Dalam model transaksiongl, komunikasi interpersonal dipandang
sebagai proses berlangsung mmﬁmﬂh individu secara bersamaan
menjadi pengirim dan penerima pesan, serta dipengarubi oleh pengalaman dan
lingkungan kemunikasinya. Beebe dan Redmond (2027} menambahkan bahwa
dinamika komunikasi interpersonal melibatkan unsur kepercayaan, keterbuksan,
serta pengalaman emosicnal yang membentuk hubungan personal dan unik antara
phth plisk Dinamika ini juga ditandai, dengsn ferdfsl IbwIEang dapat
m&wmu mengubah pola inferksi serta membangin kmxwml

- Lebih lanjut, Pratiwi (2022) dalam penclitiannya menambahkan bahwa
dinamika komunikasi interpersonal sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya,
dan psikologis, sertu terjadi dalam proses saling ketergantungsn antara pln pelaku
komunikasi, Komunikasi ini terus berkembang secam spiﬂi. di mana setiap
|m'|ks| dipengaruhi oleh interaksi sebelumnya, mmltﬁlu Ibungan yang
terus hﬂll-hﬂh dan berkembang.

Menurut Aurelliani MMMkml interpersonal antiry orang tua dan
anak mﬂﬁmm ddmmeu'lhunglmm anak, karena melalui
interaksi yang terbuka, empatik, dan suportif, snak belajar nilai-nilai moral, etika,
serta keterampilan sosinl yang diperiukan untuk beradaptasi di lingkungan
sosialnya. Rois (2020) mfuamhahknn h;ii'l‘ﬂ'il. ciri komunikasi interpersonal yang
paling menonjol adalah efek perubahan sikap dan karakter, schinpga interaks:
interpersonal yang positif dapat mendorong perubahan perilaku dan pembentukan
karakier yang lebih baik.

Selan itw, penelitian oleh Kalimaw {2023) menunjukkan bahwa kualitas
komunikasi interpersomal vang baik akan memperkuat hubungan emosional,
meningkatkan rasa percaya din, dan membantu individu mengembangkan empati,



tanggung jawab, serta integritas. Dengan demikian, komunikasi interpersonal yang
dinamis dan positif menjadi dasar penting dalam proses pembentukan dan
pengembangan karakter individu, baik dalam konteks keluarga, pendidikan,
maLpun masyarakat.

Salah satu bentuk komunikasi yang akan di bahas pada penelitizn ini yaitu
karya sastra. Karya sastra sendifi menurut Badan Bahasa Kemendikbud (2022}
yaitu melibatkan komunikasi semiotik dimana teks sastra memanfaatkan simbal,
metafora, dan bﬁl’u@i ﬂm]{ hahmhhmjlnmnkmgmwarkm interpretasi dan
menjalani p_lngnlmm .mmml rmg erut sant menghqmﬁ ‘karya tersebut.
Detigan memanfaatkan bahasa sebigai sarana utami"ﬂ;tﬂlﬂt'ldikelnmpokkm
sebagai seni bahisa oleh beberapa pakar, sama halnya dengan seni tari yang
mengolah pergerakan dan seni musik vang mengﬂhnﬂﬁl:m

 Saluhsatu karya sastra yang paling umum d:mkmﬁdqhwhhugm
udahl:i. pmw,hva sastra imajinatif bergenre novel. Seperti yamg di kutip oleh
fmlqu ), novel adalah karya sastra berbentuk prosa yang Bﬂ‘lﬂk fiksi,
wmw cerita yang cukup kompleks dan peagembangan karnkter yang
tebih mendalam dibandingkan karya sastra lain seperti m_ﬂwﬂl menampilkan
r:q@mn ceritn kehidupan tokoh dengan latar l!.t lhlr}'.mg fersusun rapi,
menjelaskan witak dan sifat lap pelaku secara detail.

‘Salah satu karya sastra yang akan di kaji pada penelitian inf adalah karya
dari Ew Emymw seorang, penulis Indonesia yang dikenal
sebngal penulis fiksi yang produktif dengan Iahhihriﬂ_ludul buku yang telah
diterbitkan sejak tahun _Dlll. Salah satu hql:l terkenalnya adalah novel di Tanah
Lads, yang meraih juara kEﬂuﬂ dalam Sﬂyeml:mra "'Jm'el Dewan Kesenian Jakarta
tahun 2015.

Novel di Tanah Ladn koarya Ziggy tersebut diterbitkan pertama kali pada
Agustus 2015. Novel ini menekankan tema kekerasan terhadap anak dalam ramah
tangga. sertn perjuzngan anak-anak untuk menemukan tempal vang aman dan
penuh kasih sayang. Melaln sudut pandang anak, novel ini mampu menyampaikan
pesan maral vang kuat lentang pentingnya keluarga, rasa aman, dan kasih sayang



dalam kehidupan anak-anak. Alur cerita yang mudah dipahami dan pelajoran hidup
vang dopat diambil menjadikan novel ini relevan bagi pembaca dari berbagai
kalangan, terutama dalam konteks sosial dan psikologis anok di Indonesia.

Sttuasi vang dialami oleh tokoh P dalam novel di Tanah Lada sangat relevan
dengan kondisi masyarakat Indonesia, terutama dalam konteks kekernsan terhadap
anak di lingkungan rumah tangga. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
pada tahun 2024 _]u.rnlah kasus perm:dmﬁupm sekitar 399,921 kasus. yang
mentnjukkan tren ﬂ:ﬁﬂmf denmmﬁm;jmg tinggi secari nasional.
Sedangan kasus kekernsan dalam rumah tangga :Kmmumt data dari Pusat
Informasi Krimina] Nasional (Pusiknas) Polri per sm 2025, tercatat

chinyak 10.240 perkara KDRT yang dilaporkan, dengan tren jumlsh lsporan yang
‘meningkat tiap bulan, puncaknya terjadi pada .Tuli.ﬂ?ﬁ.dmg_n 1:395 kasus dalam
safu bulan. |
perlakuan kasar dari orang tua. yang pads dasarnya bertentangan dengan hak anok
mukm kasih sayang dan perhatian penuh. Kondisi ini n:unﬂniulckan
permasalahan sosial yang masih sering ditemukan di Indonesin, termasuk di
kalangan keluarga dengan pendapatan menengah ke bawah. Konteks tersebut
menjadikan novel ini bukan sekadar karya sastra, nwljinhnjl# ul.utmﬂrksa sosial
yang penting untuk dianalisis. dari sudut pandang komunikas: interpersonal dan
dampaknys teshadap pengembangan karakier tokoh.
 Seluin itu, salah satu karakter dalam novel ini memiliki keunikan dimana ia
selalu membawa Kamus Besar Bahasa Im:i.’lpadt {EEBI] sebagai pedoman
berkosakats dan mmummmﬂi dtm!ngurtl anak-anak yang biasa
di lontarkan oleh orang dewasa. Di sini Zigoy memberi pengetahuan tentang Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) di dalam cerita menjadi pemicu perkembangan
pemahaman mengenal ragam kosakata dalam bahasa Indonesia. Ziggy menvusun

kata-kata dalam novel secara harmonis, menginspirasi, membangkitkan semangat,
lucu. dan tidak bersifat menghakin. sehingga menghasilkan beragam tanggapan
yang posilif. Karva sastra yang diterima oleh masyarakat umumnya mempunyai
sebuah keunikan, seperti gaya dalam bercenta. Ziggy sendin melalui karva novel



di Tanah Lada memiliki berbagai potensi untuk digunakan sebagai bahoan ajar di
dalam dunia pendidikan.

Novel di Tanah Lada karva Ziggy Zersvazeoviennazabrizkie berkaitan
dengan dinamika komunikasi interpersonal karena karya ini menggambarkan
interaksi kompleks antar tokoh vang mencerminkan realitas sosial dan psikologis
dalam kehidupan keluarga dan masyarakal. Dalam novel tersebut, komunikasi
tokoh P mencerminkan berbagai beuﬂﬁ Jkomunikasi interpersonal, mulai dan
komunikasi verbal im nonverkal, m penivelesaian  masalah, hingga
pembentukan identitas dan knrakter melalui internksi vang dislaminya. Dan melalui
komunikasi imterpersonal mi, pemboca dapat mﬂnﬂhﬁuﬁbﬁpimnna hubungan
antar mﬁ bﬂfkmm Eﬁ#ﬂimana konilik mﬂﬂ im Hﬂésaim seria
W komumikast menjadi - peran peming dalam  pembentukan  dan
pengembangan karakter. Novel ini juga relevan dmmﬂﬁlw seperti
KIHH’[IM kasus Polri 2025) & percernian (399.921 kasus BPS 2004), untuk
meumlm'm komunikasi interpersonal untuk mmkmhuh‘mmk

Dalam penclition ini, feori komunikasi yang digunakan adalah. teori
hhunmhﬂfnlﬂmﬂl yang bersifat imbal balik (nwe-way communieation) atau
transaksional, jrrﬁtu teori penetrast sosial versi West & Tumer digunakan sebagai
ku:mtn utnma penalitian ini. Teori ini berasal dari ulmi iﬂm & Tiyli:rr {1987,
diinferpretasi ulﬂn,g West & Tumer (2011) yang. menjelaskan perkembangan
hubmﬁnt e s relalui l:ﬂ:hfum hawaugmmhnp “dhart lapisan haar
menup it Wn_ 'I'nuﬁ ini jugu mirl:udum hbha setiap tahap dupat
dengan jelas dijadikan rujukan dalam n'renjelusi;n agaim
MmmmMmmmmme cerita,

Teori ini menekankan bahwa komunikasi mterpersunal bukan hanya satu

nana komunikasi berperan

arah, melainkan proses interaksi dua arah yang saling memengaruhi proses
pengembangan hubungan melalui pengungkapan din yang meningkat secara
bertahap. yang mengarah pada penetrasi lebih dalam terhadap lapisan kepribadian
SeSeOrang.

Perkembangan karakter itu sendiri terjadi pada tokoh P dalam nowvel di
Tanah Lada yang mengalami perkembangan karakter sigmfikan sepanjang cerita,



terutama dalam hal psikologis dan sosial. Awalnya, P digambarkan sebagai anak
vang mengalami kekerasan fisik dan psikologis dari ayahnya, sehingga ia tumbuh
dalam lingkungan yang penuh tekanan dan ketakutan. Perlakuan kasar dan ayah
membuat P menjadi anak yang tertutup, skeptis, dan cenderung menark din dari
lingkungan sosialnya.

Namun, seirng berjalannya cerita, P mulai menumjukkan perubahan,
Melalui interaksi deng:m Ava, P mulai membuka diri dan menunjukkan rasa ingin
tahu, kepolosan, sa{ltkﬁngmﬁn mjﬂk_munﬂih_hm;n vang lebih baik dengan
orang fain. hnlﬂmwmmmupanmmm untuk merasa
aman, terlihat dan wi‘ untuk menjaga Ava dan tidak ingin: kehilangannya,
hahikan menunjukkan rasa sayang dun perlindungan yang tidsk pemah ia rasakan
dari keluarganya sendirl. Secara keseluruhan, ‘perkembangan karakter P dalam
navel ini menunjukkan proses transformasi dari anak yang fertelan Ban tertutup
menjadi individu yang mulsi meémbukn diri, menunjukkan rasa empati, dan
benmhlmmn kebahagionn serta rasa aman dalam hidupnys. E

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian inj antara Jain adalah
penclitian Siti Sholikhah dan Tohirotus (2024) yang berjudul “Kemunikasi
Interpersanal Dalam Arramged Married Novel Kembali Ke Masa Depan Karya
Mokhamad Abdul Aziz" Persamaan penelitian tersebut mn ‘penelitian ini
adalah sama-sama mengkaji komunikasi interpersonal dalam sebuah novel dengan
pmdﬁmwmmﬁﬁlmsl tokoh, mbuﬂqhmn untuk memahami
pola interaksi dan dinamika hubungan antar tokoh dalsm konteks cerita. Namun,
perbedaan utamanya adalah penel:ilihn Shalikhah dan Tohirotus lebih menyoroti
aspek komunikasi dnla.mkmﬂnh plmm 'jl'll% digtur (arranged marriage),
sedongkan penelitian ini f'ukus padn dinamika komunikasi interpersonal yang
membangun dan mengembangkan karokter tokoh P dalam novel di Tanah Ladn,
dengan konteks konflik keluarga dan pengaruh sosial yang lebih luas.

Selam itu, penelittan lain yang membahas komunikasi interpersonal dalam
novel seperti penelitian Adinda (2025) vang berjudul “Analisis Psikologi Tokoh
Alie dalam Novel Rumah untuk Alie Karya Lenn Lio Kajian Psikologi Sigmound
Freud" menganalisis dinamika psikologis tokoh Alie dalam novel Rumah untuk



Alie karva Lenn Lin menggunakan pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud. Fokus
kajian terletak pada identifikasi dan pemaknaan struktur kepribadian id. ego, dan
superego, serta mekanisme pertahanan ego yang munrcul sebagai respons terhadap
trauma dan kekerasan dalam lingkungan keluarga. Perbedann dengan penelitian ini
adalzh fokus terhadop teori dan pendekatan yang lebih spesifik pada proses
pembentukan karakter melalui dinomika komunikasi interpersonal dan aspek
psikologis tokoh dalam novel di Tanah Lada.

Dengan demikiany penclitian ini mengisi gap yung belum banyak diteliti
sebelumnya. yaitu kajian ww dinamiks kemunikasi interpersonal
sebagai thtpngetwm tekoh dolam novel dengsn latar belakang
sm.lhthva Indonesta kontemporer vang kompleks.

Dalam novel M I'mm.ﬁ Lada karya Eiam! mlmnunlmzkle.
komunikasi interpersonal tidak hanya berfungsi schagai alat penyampai cerita,
melsinkan menjadi ruang utama terjadinya transformasi karakier fokoh P.
Komunikasi yang terjalin pada tokoh P menunjukkan dinamika Mhmn;ﬂeks
dmruhi dari komunikasi fungsional yang kaku dan berhati-hati, kemudian

embdng menuju komunikasi yang lebih terbuka, emosional, dan’ intim.

Fﬂiﬂmﬂ:m pola fominikast { secarn langsung memengaruhi perkembangan
kamkter P dari sosok anak yong defensif, tertutup, dan simis okibat kekerasan

dmtmh'k. mumnd.i m.h‘.du yang lebih  empatik, pniﬂktl.ﬂ dan  beram

Wdun MMW& mnlkﬂil#i adalah bahwa komunikasi
interpersonal dalam novel im betlmpung dalam konteks trauma dan kekerasan
rumah tangga. Kondisi tersebut membuat pre '_ g mm diri {self-diselosure)
tidak terjadi secara alami seperti hubungan anak puda umumnyaz, melainkan melalui

mekanisme “survival communication” atau komunikasi berfahan hidup. Hal ina
memperlibatkan bahwa penetrasi sosial tidak selalu berlangsung dalam situasi
1deal, tetapi bisa dipercepat atau terhambat oleh faktor psikologis dan sosial. Dalam
konteks ini, komunikasi menjadi alal rekonstruksi identitas bagi tokoh P.

Oleh karena itu, mempelajan dinamika kemunikasi interpersonal dalam
novel ini penting, tidak hanya bermanfan! secara akademis sebagai bagian dan



kajian sastra dan komunikasi, tetapi juga sebagai sebuah usaha untuk memahami
dan meningkatkan muoto interaksi sosial dafam masyorakal. Penting untuk
membangun masyarakat yang lebih inklusif, empatik. dan mampu berkomunikasi
dengan baik, sejalan dengan nilai-nilai sosial yang ada.

Penelitian ini diharapkon dapat memperiuas pengetahuan dalam studi
komunikasi, terutama dalam konteks sosial-budaya Indonesia, serta membernkan
sumbangan dalam meningkatkan muti’ interaksi sosial yang lebih empatik dan
o : o L

Metuchjwﬂm'mlm ymu Etmhhﬁm kﬁﬁhﬂfdﬂ:gﬂn desain analisis
konten. Penelitian Lmhﬁﬁdipaﬂtkmm bermjusn untuk memahami secara
mendalam dinamika Wiﬂ{emﬂmml dan perkembangan karakter tokoh P
dalam novel di Tanah Lada, Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengungkap
makna, konteks, dan proses interaksi yang terjadi antar tokoh, seria’bagaimana
kumﬁmiﬂtﬂpmanﬂ memengaruhi pengembangan karnkter fokoh P.

1E:;:u:;gll;:lp|.Lt»:m data dilakukan melalu analisis teks novel, observasi terhadap
ﬂiuhsgﬁﬁﬂknn tokoh, sertn pendekatan interpretatif terhadsp mamsi dan
imeﬂi&ﬁiﬁm ditampilkan dalam movel. Teknik snalisis data v:mgd!pnal:an

adalah malisis isi (content analysis) dan analisis naratif, yang memumgkinkan
peneliti mengeksplorasi pola komunikasi, konflik. serta perubahan karkter yang

terjadi sepanjang cerita..

1.2 Rumusan Masalah

‘Dalam penelitian ini. penulis berupaya untuk menganalisis perkembangan
karakter tokoh P pada novel di Tanah I,ﬂkhm_ﬁmi&n}rmienmﬂhﬁd:ie
melalui dialog vang disajikan oleh penulis dengan menggunakan unsur-unsur yang
membentuk karya sastra. Berdasarkan penjelasan yang teloh disampaikan, penulis
mengidentifikasi permasalahan yang dinomuskan vaitu,

Bagaimana dinamika komunikasi interpersonal berperan dalam
pengembangan karakter tokoh P dalam novel di Tanah Lada karys Ziggy
Zezsyazeoviennazabrizkie?



Rumusan masalah ini mengjuk pada pemahaman dinamika komunikasi
interpersonal sebagai suatu proses interaksi vang melibatksn pengiriman pesan dan
tanggapan yang dapat memengaruhi perubahan sikap atau karakter individu, sesual
dengan teori dan contoh rumusan masalah dalam  penelitisn konomikasi

interpersonal yang diperoleh dari sumber-sumber relevan,

1.3 Batasan Masalah B

I} Penelitian: ini Iia.mrn membatasi analisis pada_dinamika komunikasi
interpersonal vang terjadi pada tokoh P dengun tokoh lain dalam novel di
Tmlhl.ndu hﬁaﬁwmmwemmhm .

2) Fokus pﬂﬂllﬁﬂm pada dinamika komunikasi verhal dan nonverbal
_H_mﬂmnguruhi" perkembangan karaktertokoh P

3) Penelition tidak membahas aspek lain di luar komunikasi interpersonal,
~seperti latar sosial, ekonomi, atou aspek budaya secars luss yang mungkin
Juga mempengaruhi cerita.

4) Data penelitian diperoleh hanya dari teks novel fanps melibatkan
wawancar atau sumber lain di luar karya sastra tersebut.

5) Analisis dilakukan dengan metode kualitatif nienggunakan studi knsus dan
analisis isi komunikasi antar tokoh, tanpa melibatkan metode kuantitatif.

1.4 Tujuan Penelltian

Tujuan vang hﬁﬂd?mpainlﬂh pmdﬁi'm;mudi int adalah untuk
mengetahui, memahami, dan menganalisis dinamika komunikasi interpersonal
yang terjadi pada karakter P dalam novel di Tamah Lads karya ZFiggy
Zezsyareoviennazobrizkie, Secara khusus, studi ini memiliki tejuan untuk
mengenali komunikasi baik verbal maupun nonverbal di antarn para tokoh yang
berperan dalam pembentukan dan perkembangan karakter tokoh P. Selain itu,
penelittan ini bertujuan untuk menilai peran komunikasi interpersonal sebagai
cerminan dari kenyataan sosial dan psikologis masyarakat. terutama dalam konteks
hubungan keluarga seria pengaruhnya terhadap perkembangan ansk. Tujuan imi



disusun sesuai dengan pendekatan kualitatif. yang mencakup studi kasus dan
analisis konten. Dengan demikian, hasilnya akan dapat diukur dan dissmpaikan
secara menyeluruh dalam kesimpulan serta ringkasan penelitian.

1.5 Manfaat Penelltian

kumnmh:nchnmimgmnmuahmumtemhumsmldmpﬂkﬂogm
melalui karva fiksi.

3) Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai nilai komunikasi
interpersonal yang baik dalam konteks keluarga dan sosial, schingga
dupat membantu pengembangan karakter individu yang lebih positif.
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